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ABSTRACT

Low learning independence is a challenge in science learning. The right learning model, such as PJBL-
STEM, can be an alternative for students’ understanding of the material in depth. This study was
conducted to determine the influence of the PjBL-STEM learning model on students' independence in
learning the circulatory system material. The method used is a quasi-experiment with a pretest-posttest
control group design, involving two classes, namely, the experimental class and the control class. This
research instrument includes a learning independence gquestionnaire and an observation sheet on
learning implementation. The results of the research that have been carried out show that the PjBL-
STEM learning model has an influence on student independence in learning. The data was analyzed
through IBM SPSS version 26. The results of this hypothesis test show that the PjBL-STEM model
significantly increases student independence in learning, obtaining a significance value (2-tailed) of
0.022 < 0.05, thus HO is rejected and H1 is accepted, which corroborates that the PjBL-STEM model has
a significant effect on increasing student learning independence in circulatory system materials.

Keywords: PjBL-STEM; Learning Independence; Circulatory System.

ABSTRAK

Rendahnya kemandirian belajar menjadi tantangan dalam pembelajaran IPA. Model pembelajaran yang
tepat, seperti PJBL-STEM, dapat menjadi alternatif untuk pemahaman siswa terhadap materi secara
mendalam. Penelitian ini dilakukan guna mengetahui pengaruh dari model pembelajaran PjBL-STEM
terhadap kemandirian siswa dalam belajar pada materi sistem peredaran darah. Metode yang digunakan
ialah quasi experiment dengan desain pretest-posttest control group design, dengan melibatkan dua kelas
ialah, kelas eksperimen serta kelas kontrol. Instrumen penelitian ini mencakup angket kemandirian belajar
serta lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran. Dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan
menunjukkan model pembelajaran PjBL-STEM terdapat pengaruh terhadap kemandirian siswa dalam
belajar. Data dianalisis melalui IBM SPSS versi 26. Hasil dari uji hipotesis ini menunjukkan bahwa model
PjBL-STEM secara signifikan meningkatkan kemandirian siswa dalam belajar, diperoleh nilai signifikansi
(2-tailed) sebesar 0,022 < 0,05, dengan demikian HO ditolak dan H1 diterima, yang menguatkan bahwa
model PjBL-STEM berpengaruh signifikan pada peningkatan kemandirian belajar siswa pada materi
sistem peredaran darah.

Kata kunci: PjBL-STEM; Kemandirian Belajar; Sistem Peredaran Darah.

PENDAHULUAN
Pembelajaran yaitu proses interaktif,

pendidik. Agar proses pembelajaran lebih
menarik dan efektif, guru perlu menerapkan

siswa dan guru dalam suatu konteks pendidikan.
Dalam proses ini, peran pendidik bukan hanya
sebagai penyampai materi, tetapi juga mencakup
fungsi sebagai pembimbing, fasilitator serta

https://ejournal.unib.ac.id/index.php/pendipa

kreativitas dan inovasi. Inovasi di sini merujuk
pada kemampuan untuk menghasilkan ide-ide
baru dalam praktik mengajar (Handayani, 2020).
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Meskipun  Guru  berperan  sebagai
pebimbing, siswa tetap bertanggung jawab atas
kegiatan belajarnya, agar siswa terdorong untuk
mengeksplorasi potensi serta terlibat secara aktif,
guru perlu menerapkan pendekatan yang sesuali,
dengan demikian siswa dapat mempelajari proses
ilmiah seperti observasi, klasifikasi, pengukuran,
penarikan kesimpulan, prediksi serta komunikasi
(Vitasari, M et al., 2019)

Pendidikan merupakan bidang strategis
dalam upaya membentuk SDM yang berkarakter
dan unggul. Tujuannya bukan sekedar pada
peningkatan pengetahuan dan keterampilan,
tetapi juga mencakup pengembangan kepribadian
(Islami et al., 2015).

Kurikulum merdeka yang saat ini
diterapkan, menjadikan pembelajaran berfokus
pada siswa dan menekankan keterampilan hidup
yang relevan. kurikulum ini dirancang untuk
mendorong kreativitas serta kemampuan dalam
memecahkan masalah, selain itu  untuk
mendorong kemandirian siswa selama proses
belajar (Yuliana, 2023).

Pemahaman siswa terhadap materi,
menyesuaikan dengan karakteristik materi dapat
mempermudah siswa dalam memahami isi
pelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi
lebih bermakna (Abdullah, 2017).

Berdasarkan dari wawancara yang telah
dilaksanakan bersama dengan guru IPA dan
siswa di salah satu SMPN di Kabupaten
Tangerang ditemukan permasalahan dalam
kegiatan belajar. Materi IPA merupakan materi
yang sulit dipahami jika hanya dijelaskan saja
tanpa didukung oleh gambar atau alat pendukung
lainnya, sehingga ada siswa yang berpartisipasi
serta lainnya cenderung pasif. Dalam kegiatan
belajar jika siswa kurang mengerti mengenai
materi pelajaran, siswa tidak bertanya mengenai
materi yang belum dipahami karena merasa malu
dan tidak percaya diri.

Permasalahan lain yang ditemukan yaitu
pada proses pembelajaran guru masih menjadi
teacher centered vyang kegiatan belajar
berorientasi pada guru, maka siswa kurang
dilibatkan  dalam  kegiatan belajar  dan
penggunaan model pembelajaran yang terbatas
hanya pada ceramah, diskusi serta tanya jawab.
Sehingga mengakibatkan siswa seringkali merasa
bosan dan mengantuk selama kegiatan belajar,
dimana siswa hanya menyimak penjelasan
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mengenai materi tersebut. Masalah tersebut
berpengaruh terhadap suasana belajar dikelas
yang mengakibatkan kurangnya antusias siswa
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dikelas
sehingga pembelajaran menjadi pasif. Salah satu
tanggung jawab guru adalah memilih model
pembelajaran  yang  dapat = memfasilitasi
pemahaman siswa secara efektif. Kemandirian
belajar juga dapat dipengaruhi oleh penggunaan
model pembelajaran. Adapun indikator dari
kemandirian belajar, (Febriastuti, 2013) percaya
diri, tanggung jawab, inisiatif dan disiplin.

Untuk mengoptimalkan potensi siswa
dan mencapai tujuan dari pembelajaran secara
efektif, guru perlu menguasai serta menggunakan
model pembelajaran yang tepat. Permasalahan
dalam mempelajari IPA adalah rendahnya
partisipasi  siswa, yang disebabkan oleh
pendekatan konvensional umumnya berorientasi
pada guru. Siswa cenderung pasif, tidak fokus,
bahkan menunjukkan perilaku tidak kondusif
selama proses belajar. Dalam praktiknya, guru
sering kali hanya menggunakan metode ceramah
tanpa melibatkan keaktifan dari siswa serta
kreatif. Hal ini membuat siswa merasa bosan dan
mengantuk selama pembelajaran (Julyanti et al.,
2019).

Penggabungan PjBL dalam pendekatan
STEM, yang mencakup science, technology,
engineering and  mathematics, mampu
menciptakan kegiatan belajar yang lebih efektif
dan menantang (Amri et al., 2020).

Berdasarkan latar belakang yang sudah
dijelaskan, maka dari itu peneliti memilih
penelitian yang berjudul pengaruh  model
pembelajaran PjBL-STEM terhadap kemandirian
belajar siswa pada materi sistem peredaran darah.

METODE PENELITIAN

Dalam studi ini metode Quasi experiment
yang digunakan, untuk mengkaji hubungan
kausal antar variabel melalui pemilihan
kelompok eksperimen berdasarkan kriteria atau
alasan tertentu (Sugiyono, 2012). Pretest-postest
control group design ialah desain yang
digunakan, di mana pengukuran dilakukan
sebelum dan sesudah perlakuan pada dua
kelompok, kelas kontrol serta eksperimen.
Penggunaan model untuk kelas eksperimen yaitu
model pembelajaran PjBL-STEM, sedangkan
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untuk penggunaan model kelas kontrol yaitu
model kooperatif learning.

Tabel 1. Desain Penelitian

Kelompok Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen (o) X1 (o))
Kontrol O, X, 0,
(Arifin, 2012)
Keterangan :

O; : Nilai pretest

O, : Nilai posttest

X1 : Menggunakan model pembelajaran
PjBL-STEM

X, : Menggunakan model pembelajaran
kooperatif learning

Penelitian ini dilaksanakan di salah satu
SMPN di Kabupaten Tangerang, untuk subjek
penelitian yaitu kelas VIII. Sampel terdiri 62
siswa. Instrumen penelitian ini ialah angket dan
lembar observasi.

1. Angket

Angket yaitu instrumen pengumpulan data

dengan cara memberikan pertanyaan atau

pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab.

Tabel 2. Kriteria Penilaian Angket

Jenis Pernyataan Skor
Positive | Negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

(Yani etal., 2022)

2. Lembar Observasi

Lembar ini digunakan peneliti untuk menilai
keterlaksanaan kegiatan belajar
menggunakan model pembelajaran PjBL-
STEM. Lembar ini bertujuan untuk menilai
tahapan-tahapan selama pembelajaran telah
dilakukan dengan benar atau tidak. Lembar
observasi menggunakan skala gutman yaitu
tidak dan ya dengan tidak diberi skor 0 dan
ya diberi skor 1. Instrumen observasi
dilakukan validasi menggunakan rumus:
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Skor rata—rata
Persentase = Z—x 100%

Y'Skor maksimal

Tabel 3. Kriteria Penilaian Lembar Observasi

Presentase Kriteria

75-100% Tinggi
51-74% Sedang
25-50% Rendah
0-24% Sangat Rendah

(Suseno, 2017)

Analisis uji instrumen dilakukan melalui
uji validitas dan reabilitas. Uji prasyarat
dilakukan dengan cara hasil data dari pre-test
serta post-test dianalisis melalui IBM SPSS
statistics 26 yang diambil berdasarkan dari hasil
kemandirian  belajar  siswa. Melalui  uji
homogenitas, normalitas dan hipotesis

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Penelitian ini sudah dilakukan di salah
satu SMPN di Kabupaten Tangerang dengan
tujuan untuk mengetahui model pembelajaran
PjBL-STEM berpengaruh terhadap kemandirian
belajar siswa pada materi sistem peredaran darah.
kelas  eksperimen  menggunakan  model
pembelajaran PjBL-STEM, sedangkan kelas

kontrol menggunakan model pembelajaran
kooperatif learning. Pretest dan posttest
diberikan  kepada siswa untuk  menilai

kemandirian belajar dari penggunaan model
pembelajaran tersebut. Dibawah ini didapatkan
hasil data dari penelitian.

Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Berikut merupakan perolehan nilai
pretest kelas eksperimen yang sudah dilakukan,
sebagaimana dijelaskan dibawah :

Tabel 4. Sebaran Nilai Pretest Kelas Eksperimen

Kriteria Kelas
Eksperimen
Tinggi (75-100) 0
Sedang (51-74) 17
Rendah (25-50) 15
Sangat Rendah(0-24) 0

396



PENDIPA Journal of Science Education, 2025: 9 (2), 394-402

Tabel di atas menunjukkan perolehan sebaran
nilai pretest dengan presentaase 75-100 yaitu
terdapat 0 siswa, perolehan nilai dengan
presentase 51-74 vyaitu terdapat 17 siswa,
perolehan nilai dengan presentase 25-50 yaitu
terdapat 15 siswa dan perolehan nilai dengan
presentase 0-24 terdapat O siswa. Perolehan nilai
pretest kelas eksperimen ini  menunjukkan
kemandirian belajar siswa masih kurang.

Tabel 5. Sebaran Nilai Pretest Kelas Eksperimen
Per Indikator

No. Indikator Presentase
Kemandirian Belajar

1. Percaya Diri 65%

2. Tanggung Jawab 67%

3. Inisiatif 61%

4, Disiplin 60%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat
bahwa untuk indikator kemandirian belajar
percaya diri memperoleh nilai dengan presentase
65%, indikator tanggung jawab memperoleh nilai
dengan presentase 67%, indikator inisiatif
memperoleh nilai dengan presentase 61% dan
untuk indikator disiplin memperoleh nilai dengan
presentase 60%.

Nilai Pretest Kelas Kontrol

Berikut merupakan perolehan nilai dari
pretest kelas kontrol yang sudah dilakukan oleh
siswa, sebagaimana dijelaskan di bawah:

Tabel 6. Sebaran Nilai Pretest Kelas Kontrol

Kriteria Kelas
Kontrol
Tinggi (75-100) 0
Sedang (51-74) 9
Rendah (25-50) 21
Sangat Rendah (0-24) 0

Tabel diatas menunjukkan perolehan
sebaran nilai pretest dengan presentase 75-100
yaitu terdapat O siswa, perolehan nilai dengan
presentase 51-74 vyaitu terdapat 9 siswa,
perolehan nilai dengan presentase 25-50 yaitu
terdapat 21 siswa dan perolehan nilai dengan
presentase 0-24 yaitu terdapat 0 siswa. Perolehan
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nilai tersebut bahwa terdapat masalah pada
kemandirian siswa dalam belajar masih kurang.

Tabel 7. Sebaran Nilai Pretest Kelas Kontrol Per

Indikator
No. Indikator Presentase
Kemandirian Belajar
1. Percaya Diri 58%
2. Tanggung Jawab 64%
3. Inisiatif 64%
4. Disiplin 61%

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa
untuk indikator kemandirian belajar percaya diri
memperoleh nilai dengan presentase 58%,
indikator tanggung jawab memperoleh nilai
dengan presentase 64%, indikator inisiatif
memperoleh nilai dengan presentase 61%.

Nilai Posttest Kelas Eksperimen

Berikut merupakan perolehan nilai
posttest kelas eksperimen yang sudah dilakukan,
sebagaimana dijelaskan di bawah:

Tabel 8. Sebaran Nilai Posttest Kelas

Eksperimen
Kriteria Kelas
Eksperimen
Tinggi (75-100) 3
Sedang (51-74) 28
Rendah (25-50) 1
Sangat Rendah (0-24) 0

Tabel di atas menunjukkan sebaran nilai
posttest dengan presentase 75-100 yaitu terdapat
3 siswa, perolehan nilai dengan presentase 51-74
yaitu terdapat 28 siswa, perolehan nilai dengan
presentase 25-50 yaitu terdapat 1 siswa dan
perolehan nilai dengan presentase 0-24 terdapat 0
siswa. Sehingga dapat dinyatakan terdapat
peningkatan kemandirian belajar siswa selama
kegiatan belajar berlangsung setelah diterapkan
perlakuan melalui model PjBL-STEM.

Berdasarkan tabel 9 dapat dilihat bahwa
untuk indikator kemandirian belajar percaya diri
memperoleh nilai dengan presentase 85%,
indikator tanggung jawab memperoleh nilai
dengan presentase 87%, indikator inisiatif
memperoleh nilai dengan presentase 80% dan
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untuk indikator disiplin memperoleh nilai dengan
presentase 80%. Perolehan nilai ini secara
signifikan kemandirian belajar siswa meningkat
sesudah diberikan perlakuan dengan model
PjBL-STEM.

Tabel 9. Sebaran Nilai Posttest Kelas
Eksperimen Per Indikator

No. Indikator Presentase
Kemandirian Belajar

1. Percaya Diri 85%

2. Tanggung Jawab 82%

3. Inisiatif 80%

4, Disiplin 80%

Nilai Posttest Kelas Kontrol

Berikut merupakan perolehan nilai dari
posttest kelas kontrol yang sudah dilakukan oleh
siswa, sebagaimana dijelaskan dibawah:

Tabel 10. Sebaran Nilai Posttest Kelas Kontrol

Kriteria Kelas
Kontrol
Tinggi (75-100) 2
Sedang (51-74) 27
Rendah (25-50) 1
Sangat Rendah (0-24) 0

Tabel diatas menunjukkan perolehan
nilai posttest dengan presentase 75-100 yaitu
terdapat 2 siswa, perolehan nilai dengan
presentase 51-74 vyaitu terdapat 27 siswa,
perolehan nilai dengan 25-50 siswa terdapat 1
siswa dan perolehan nilai dengan 0-24 vyaitu
terdapat O siswa. Perolehan nilai posttest kelas
kontrol ini menunjukkan kemandirian belajar
siswa meningkat sesudah diberikan perlakuan
melalui kegiatan pembelajaran dikelas.

Tabel 11. Sebaran Nilai Posttest Kelas Kontrol
Per Indikator

No. Indikator Presentase
Kemandirian Belajar

1. Percaya Diri 7%

2. Tanggung Jawab 74%

3. Inisiatif 76%
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Disiplin | 5% |
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa untuk indikator kemandirian belajar
percaya diri memperoleh nilai dengan presentase
77%, indikator tanggung jawab memperoleh nilai
dengan presentase 74%, untuk indikator inisiatif
memperoleh nilai dengan 76% dan untuk
indikator disiplin memperoleh nilai dengan
presentase 75%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan dari keempat indikator kemandirian
belajar melalui penggunaan model pembelajaran
kooperatif learning.

[ 4]

Grafik Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol

Nilai Pre-Test Per Indikator
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Gambar 1. Grafik Perolehan Nilai Pretest Kelas
Eksperimen dan Kontrol Per Indikator

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan
bahwa perolehan dari keempat indikator relatif
seimbang. Hal ini mengindikasikan bahwa
sesudah diterapkannya melalui model
pembelajaran yang berbeda, kemampuan siswa
di awal serupa.

Grafik Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol
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Gambar 2. Grafik Perolehan Nilai Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol
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Grafik Nilai Post-Test Kelas Eksperimen dan
Kelas Kontrol Per Indikator
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Gambar 3. Perolehan Nilai Posttest Kelas
Eksperimen dan Kontrol Per Indikator

Grafik diatas menunjukkan adanya
perbedaan signifikan dalam tingkat kemandirian
dalam belajar di dua kelas tersebut. Perbedaan ini
disebabkan dari penggunaan model pembelajaran
PjBL-STEM di kelas eksperimen. Model
tersebut, melalui sintaksnya mendorong kerja
kelompok berbasis proyek, yang meningkatkan
partisipasi aktif siswa. (Kartika, 2023) model
pembelajaran berbasis proyek memungkinkan
siswa terlibat secara aktif dan mandiri selama
kegiatan belajar.

Keterlaksanaan Model Pembelajaran PjBL-
STEM

Berdasarkan hasil observasi dengan
model pembelajaran PjBL-STEM, berikut adalah
perhitungan hasil observasi dengan

menggunakan rumus :
Y.Skor rata-rata

Persentase = x 100%

YSkor maksimal
44
Presentase = aXlOO%

Presentase = 100%

Dari data tersebut, maka di tarik
kesimpulan kegiatan belajar dengan
menggunakan model pembelajaran PjBL-STEM
sudah terlaksana sesuai dengan sintaknya.

Uji Hipotesis

Dilakukan uji hipotesis jika uji prasyarat
sudah dilaksanakan. Uji ini dilaksanakan melalui
analisis data independen sampel test, tujuan
dilakukannya uji ini yaitu guna mengetahui ada
tidaknya pengaruh model pembelajaran PjBL-
STEM terhadap kemandirian belajar siswa pada
materi sistem peredaran darah. Berikut adalah
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data dari hasil uji hipotesis melalui program IBM
SPSS statistics 26.

Independent Samples Test
Levene ‘s Test
for Equality of
Variances test for Equality of Means
Std.  95% Confidence
Mean  Ermor Interval of the
Sig. (2 Differenc  Differ Difference
F__sSig. t df __tailed) e ence Lower _Upper
1759 .190 2356 60 022 4885 2.073 738 9.033

Equal 2.366 59.81 021 4.885 2.065 754 9.017
iances not 6

Berdasarkan data diatas didapatkan hasil
taraf signifikan dengan sig(2-tailed) 0,022 dan
0,021, sehingga H; diterima H, ditolak. Jadi,
kemandirian siswa dalam mempelajari materi
sistem peredaran darah secara signifikan
memiliki pengaruh karena model pembelajaran
PjBL-STEM.

2. Pembahasan
Kemandirian Belajar ~ Siswa  dengan
Menggunakan Model Pembelajaran PjBL-
STEM

Dari penelitian yang telah dilaksakanan,
kemandirian belajar siswa dengan melalui model
pembelajaran PjBL-STEM terdapat pengaruh,
Hal itu dapat dibuktikan dengan hasil perolehan
sebaran angket. Hasil perolehan sebaran angket
pada kelas eksperimen vyaitu untuk indikator
kemandirian belajar percaya diri memperoleh
nilai dengan presentase 85%, indikator tanggung
jawab memperoleh nilai dengan presentase 87%,
indikator inisiatf memperoleh nilai dengan
presentase 80% dan untuk indikator disiplin
memperoleh nilai dengan presentase 80%. Hal
tersebut menunjukkan bahwa siswa memiliki
disiplin, inisiatif, kepercayaan diri serta tanggung

jawab  sesuai dengan indikator  utama
kemandirian belajar. Pertanyaan ini sejalan
dengan (Ningsih, 2016), individu dengan

kemandirian belajar tidak bergantung pada
siapapun serta akan berupaya menyelesaikan
masalah secara mandiri. Selain itu, mereka juga
lebih termotivasi untuk mencapai tujuan belajar.
Sintaks dari PjBL-STEM dengan 6 tahapan
pembelajaran.

Fase 1 penentuan pertanyaan mendasar
(reflection(refleksi),  guru  menghubungkan
materi dengan yang ada disekitarnya, agar dapat
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memantik pengetahuan siswa mengenai materi
pelajaran dimana berkaitan dengan alam sekitar.

Fase 2 mendesain perencanaan proyek
(research(penelitian), siswa membentuk
kelompok, selanjutnya siswa berdiskusi bertukar
pendapat untuk dapat memecahkan permasalahan
dengan kelompoknya. Maka siswa dapat mencari
berbagai sumber informasi dari berbagai sumber.
Sehingga dapat menumbuhkan inisiatif siswa
dalam mencari informasi.

Fase 3 menyusun jadwal pembuatan
(discovery(penemuan) pada fase ini siswa
berdiskusi untuk menyusun rancangan proyek
yang akan dilaksanakan dan siswa dapat
berdiskusi memberikan ide antar sesama anggota
kelompoknya. Hal itu dapat menumbuhkan
kepercayaan  diri  siswa  untuk  dapat
menyampaikan idenya masing-masing.

Fase 4 memonitor peserta didik dan
kemajuan proyek (discovery(penemuan) pada
fase ini guru memantau setiap kelompok untuk
dapat meihat perkembangan projek yang sedang
dikerjakan  oleh  siswa. Sehingga dapat
menumbuhkan kedisiplinan serta tanggung jawab
untuk menyelesaikan tugas.

Fase 5 menguji hasil
(application(aplikasi), fase ini setiap kelompok
mempresentasikan hasil proyek mereka yang
sudah dikerjakan kemudian kelompok lain dapat
menanggapi seperti memberikan saran atau
masukan dan melakukan evaluasi selama proses
pembelajaran.

Fase 6 mengevaluasi
(communication(komunikasi), siswa diminta
untuk merangkum materi yang telah di pelajari,
kemudian guru memberikan tanggapan terhadap
pembelajaran dan hasil presentasi kelompok,
selain itu, guru juga memperkuat kembali agar
pemahaman siswa terhadap materi semakin
mendalam.

Penggunaan model pembelajaran PjBL-
STEM diterapkan untuk memberi perlakuan,
sehingga selama kegiatan belajar  dapat
berpartisipasi aktif, kepercayaan diri, inisiatif,
bertanggung jawab serta disiplin dan dapat
berpengaruh terhadap kemandirian belajar

(Sugianto, dkk. 2020) kemandirian
belajar bertujuan untuk tetap senantiasa mencari
penyelesaian masalah melalui keinginan belajar
yang tinggi, dengan demikian, efektivitas
penggunaan model pembelajaran erat kaitannya
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dengan tingkat kemandirian belajar. Model
pembelajaran bisa dijadikan panduan bagi guru
untuk memfasilitasi keterlibatan aktif dan
mandiri siswa selama proses belajar.

Dari hasil penelitian, penggunaan model
pembelajaran PjBL-STEM meningkatkan
kemandirian belajar siswa. Model ini memotivasi
siswa untuk lebih aktif, ikut serta selama
kegiatan  belajar, yang berdampak pada
tumbuhnya rasa ingin tahu, kepercayaan diri
dalam menyampaikan ide, inisiatif dalam
mencari referensi, kedisiplinan serta tanggung
jawab terhadap tugas.

Hal ini sesuai dengan penelitian
(Maulana, 2020) berjudul penerapan model
project based learning berbasis stem pada
pembelajaran fisika siapkan kemandirian belajar
peserta didik. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa penerapan PjBL berbasis STEM dapat
meningkatkan keingintahuan, kemandirian, kerja
sama, berpikir Kkritis serta kreativitas.

Penelitian ~ sudah  dilakukan  oleh
(Martiani, 2021) dengan judul kemandirian
belajar melalui metode pembelajaran project
based learning pada mata kuliah media
pembelajaran pendidikan jasmani. Pendekatan
proyek efektif dalam mendukung pembelajaran

pendidikan jasmani. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 76.37% siswa berada dalam
kategori  sangat  positif pada indikator

kemandirian belajar yang baik melalui penerapan
pembelajaran berbasis proyek.

Kemandirian Belajar ~ Siswa  dengan
Menggunakan Model Pembelajaran
Kooperatif Learning

Dari hasil penelitian yang sudah

dilakukan bahwa kemandirian belajar siswa
dengan menggunakan model kooperatif learning
terdapat pengaruh, hal itu dapat dibuktikan
dengan hasil perolehan sebaran angket. Hasil
perolehan sebaran angket pada kelas kontrol
yaitu untuk indikator kemandirian belajar
percaya diri memperoleh nilai dengan presentase
77%, untuk indikator tanggung jawab
memperoleh nilai dengan presentase 74%, untuk
indikator inisiatif memperoleh nilai dengan
presentase 76% dan untuk indikator disiplin
memperoleh nilai dengan presentase 75%.
Sintaks pembelajaran kooperatif dengan 6
tahapan pembelajaran.
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Pada tahap awal yaitu present goals and
set (menyampaikan tujuan dan mempersiapkan
siswa), guru membangun motivasi belajar
dengan menetapkan tujuan pembelajaran yang
akan dicapai serta mencari informasi dasar untuk
pengetahuan awal berkaitan dengan kehidupan
yang ada disekitarnya, kemudian,
menghubungkan materi yang akan dipelajari
dengan pengalaman atau aktivitas
disekelilingnya.

Pada tahap kedua vyaitu present
information (menyajikan informasi), pada fase
ini  siswa diberikan bahan bacaan atau
demonstrasi untuk mendukung pemahaman
terhadap materi. Informasi juga dapat diperoleh
dari berbagai sumber referensi bacaan.

Pada tahap ketiga yaitu organize students
into learning teams (mengorganisir siswa
kedalam tim tim belajar), pengelompokkan siswa
ke dalam tim belajar serta berdiskusi dalam
penyelesaian  tugas dan  siswa  dapat
menyampaikan pendapatnya masing-masing.
Sehingga, siswa dapat bertanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas kelompoknya.

Pada tahap keempat yaitu assist team
work and studeny (membantu kerja tim dan
belajar), siswa berdiskusi untuk bertukar
pendapat dan siswa dapat mencari berbagai
sumber referensi bacaan untuk mendapatkan
lebih banyak pengetahuan dan juga pemahaman
mengenai materi yang dipelajari.

Pada tahap kelima yaitu test on the
materials (mengevaluasi), siswa melakukan
presentasi hasil proyek kelompoknya kemudian,
kelompok lain memberikan tanggapan seperti
masukan atau saran dan melakukan evaluasi
selama proses pembelajaran.

Pada tahap keenam yaitu provide
recognition (memberikan penghargaan dan
pengakuan), guru memberikan apresiasi terhadap
siswa selama mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Selanjutnya memberi kesimpulan
materi oleh siswa dan guru menambahkan
penguatan materi untuk menghindari terjadinya
miskonsepsi.

Model pembelajaran kooperatif learning
pada dasarnya mendukung kemandirian belajar
dengan melibatkan siswa untuk dapat bertukar
pendapat dan  tanggung jawab  dalam
penyelesaian permasalahan.
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Hal ini sejalan dengan penelitian (samin.
2019) model pembelajaran kooperatif
meningkatkan partisipasi aktif siswa selama
kegiatan belajar.

Selain itu, penelitian (wadi, 2018)
penerapan kooperatif  learning mampu
meningkatkan siswa belajar secara mandiri serta
bertanggung jawab selama proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan  penelitian  yang  sudah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan bahwa
model pembelajaran PjBL-STEM berpengaruh
terhadap kemandirian belajar siswa kelas VIII
pada materi sistem peredaran darah. Berdasarkan
uji hipotesis dengan menggunakan program
SPSS versi 26, diperoleh nilai sig(2-tailed) yaitu
0,022, sehingga, H; diterima dan H, ditolak.
Maka ditarik kesimpulan kemandirian belajar
siswa pada materi sistem peredaran darah di
pengaruhi penggunaan model pembelajaran
PjBL-STEM.
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